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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani padi sawah
program SLPTT di Propinsi Lampung, menganalisis daya saing padi sawah
program SL-PTT di Propinsi Lampung dan menganalisis sensitivitas daya saing
padi sawah program SL-PTT di Propinsi Lampung, apabila harga output turun
serta tidak ada subsidi benih dan   pupuk dari pemerintah. Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Seputih Raman dan Kecamatan Trimurjo Kabupaten
Lampung Tengah serta di Kecamatan Abung Semuli dan Kecamatan Abung
Timur Kabupaten Lampung Utara. Jumlah responden pada penelitian ini adalah
148 responden yang terdiri dari 26 responden dari Kecamatan Trimurjo, 48
responden dari Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah serta 32
responden dari Kecamatan Abung Semuli dan 42  responden dari Kecamatan
Abung Timur Kabupaten Lampung Utara. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis pendapatan usahatani, Policy Analysis Matrix (PAM), dan analisis
sensitivitas.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pendapatan usahatani padi sawah
dengan sistem PTT sebesar Rp 11.385.177,36 /ha dengan nilai R/C 2,32.
Berdasarkan analisis policy analysis matrix usahatani padi sawah SLPTT di
Propinsi Lampung memiliki keunggulan komparatif dan   kompetitif dalam
produksi padi sehingga usahatani padi layak untuk terus dikembangkan,  hal ini
dilihat dari nilai PCR (Private Cost Ratio) sebesar 0,3734 dan DRCR (Domestic
Resource Cost Ratio) sebesar 0,2747. Analisis sensitivitas terhadap keunggulan
kompetitif pada usahatani  padi sawah dengan sistem PTT menunjukkan bahwa
kenaikan harga benih, harga pupuk urea, pupuk NPK, pupuk TSP, pupuk organik,
pupuk KCL dan pupuk kandang sebesar seratus persen bersifat inelastis. Adapun
penurunan harga output padi sebesar sepuluh persen bersifat elastis terhadap
keunggulan kompetitif.
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